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SUMMARY

CITRA PRIMASITA. Effect of antibacterial properties of catechin on gambir to the 

growth of Lactobacillus acidophilus, Bifidobacterium longum and Streptococcus 

mutans (Supervised by RINDIT PAMBAYUN and EKA LEDIASARI).

The objective of this research was to know about the effect of catechin on 

gambir as an antibacterial to the growth of Lactobacillus acidophilus, 

Bifidobacterium longum and Streptococcus mutans. This research was designed as a 

Factorial Randomized Block Design which consisted of two treatments and each 

combination was replicated three times. The first treatment was the concentration of 

catechin (4%, 6% and 8%).

(Lactobacillus acidophilus, Bifidobacterium longum and Streptococcus mutans). 

The parameters were the growth of microbe, minimum inhibitory concentration, 

inhibitation zone and inhibitation velocity.

The result showed that the period of exponential phase of Streptococcus 

mutans are longer than Lactobacillus acidophilus and Bifidobacterium longum. The 

minimum inhibitory concentration of Streptococcus mutans was of 1%, and 

Lactobacillus acidophilus and Bifidobacterium longum was of 3%. The 

concentration of catechin, the kind of microbe and the interaction between 

concentration of catechin and the kind of microbe had high significant effect on the 

inhibitation zone of catechin. The inhibitation velocity of Streptococcus mutans 

higher than Lactobacillus acidophilus and Bifidobacterium longum.

The second factor was the kind of microbe
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RINGKASAN

CITRA PRIMASITA. Pengaruh sifat antibakteri katekrn gambir terhadap 

pertumbuhan Lactobacillus acidophilus, Bifidobacterium longum dan Streptococcus 

mutans (Dibimbing oleh RINDIT PAMBAYUN dan EKA LIDIASARI)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sifat antibakteri 

katekin gambir terhadap pertumbuhan Lactobacillus acidophilus, Bifidobacterium 

longum dan Streptococcus mutans. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Faktonal (RAKF) yang terdiri dari dua faktor perlakuan dan masing- 

masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Perlakuan pertama adalah konsentrasi 

katekin (4%, 6% dan 8%). Perlakuan kedua adalah jenis mikrobia (Lactobacillus 

acidophilus, Bifidobacterium longum and Streptococcus mutans). Parameter yang 

diamati adalah pertumbuhan mikrobia, minimum inhibitory concentration, daya 

hambat dan kecepatan penghambatan.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa waktu fase eksponensial pada 

Streptococcus mutans lebih lama dibandingkan dengan Lactobacillus acidophilus 

dan Bifidobacterium longum. Minimum inhibitory concentration dari Streptococcus 

mutans adalah sebesar 1%, dan Lactobacillus acidophilus dan Bifidobacterium 

longum adalah sebesar 3%. Konsentrasi katekin, jenis mikrobia dan interaksi antara 

konsentrasi katekin dan jenis mikrobia berpengaruh nyata terhadap daya hambat 

katekin. Kecepatan penghambatan terhadap Streptococcus mutans lebih tinggi 

dibandingkan dengan Lactobacillus acidophilus dan Bifidobacterium longum.
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L PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Tanaman ini telahTanaman gambir merupakan tanaman daerah tropis, 

dibudidayakan semenjak beberapa abad di daerah paling basah di Sumatera, 

Kalimantan, Malaysia, dan ujung barat Pulau Jawa. Saat ini, sebagian besar produksi 

gambir berasal dari Sumatera Barat, dan sebagian kecil dari Sumatera Selatan dan 

Bengkulu. Dalam perdagangan, gambir merupakan istilah untuk ekstrak kering daun 

tanaman gambir (Kemal, 2001).

Daerah penghasil gambir di Indonesia adalah provinsi Sumatera Barat 

Sekitar 90 % produksi gambir di Indonesia dihasilkan dari provinsi tersebut. 

Keberadaan Gambir di Indonesia masih belum banyak mendapat perhatian dari

pemerintah maupun masyarakat. Selama ini gambir digunakan untuk pewarna dalam 

industri batik dan industri penyamak kulit. Padahal dilihat dari kandungan yang 

terdapat didalamnya, gambir patut mendapatkan perhatian yang lebih. Gambir 

memiliki kandungan senyawa flavonoid yang memiliki efek fungsional, yaitu 

katekin. Secara ilmiah, katekin merupakan bioflavonoid yang ditemukan pada

berbagai tanaman. Katekin di dalam gambir terdapat dalam jumlah yang besar.

Menurut Taniguchi et al. (2007) kandungan katekin pada gambir berkisar antara 7 - 

76 %. Peran utama dari katekin adalah sebagai antioksidan yang menangkap radikal 

Selain itu katekin juga berguna sebagai anti radang, anti kanker,bebas.

antimutagenik, antidiabetes dan antimikroba (Riyanto, 2007).

1
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Peran katekin sebagai anti mikrobia adalah salah satu hal yang diharapkan 

dapat menambah nilai jual dari tanaman gambir. Berdasarkan penelitian sebelumnya 

yang telah diirikan oleh Pambayun et al. (2007) sifat antibakteri dari ekstrak 

produk gambir memiliki daya hambat terhadap bakteri Gram positif, yaitu 

Streptococcus mutans, Staphylococcus aureus, dan Bacillus subtilis. Sebaliknya 

ekstrak produk gambir tidak memiliki sifat antibakteri pada bakteri Gram negatif, 

yaitu Escherichia coli, Salmonella typhimurium FNCC 0139, dan Shigella flexneri. 

Hal ini disebabkan bahwa bakteri Gram positif lebih sensitif terhadap polifenol 

tertentu daripada sifat sensifitas yang sama pada bakteri Gram negatif.

Sifat antibakteri terhadap bakteri Gram positif perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut. Penelitian kali ini akan mengamati sifat antibakteri terhadap 

pertumbuhan dari bakteri yang berasal dari tiga genus yang berbeda, yaitu 

Streptococcus mutans, Lactobacillus acidophilus dan Bifidobacterium longum. 

Menurut Hegar (2007), Lactobacillus dan Bifidobacteria merupakan bakteri yang 

menguntungkan di dalam saluran cerna. Kedua bakteri ini akan selalu berkompetisi 

dengan bakteri merugikan di saluran cerna, sehingga komposisi mikroflora di saluran 

cerna sangat bervariasi. Keseimbangan mikroflora yang optimal dapat diperoleh bila 

saluran cerna didominasi oleh bakteri yang menguntungkan. Suplementasi probiotik 

dengan jumlah tepat merupakan salah satu alternatif sebagai upaya menciptakan 

keseimbangan mikroflora saluran cerna. Jenis probiotik yang sering dan telah 

terbukti bermanfaat bagi kesehatan saluran cerna adalah dari Bifidobacteria, 

Lactobacillus atau kombinasi Bifidobacteria dan Lactobacillus.
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Penggunaan bakteri Lactobacillus acidophilus dan Bifidobacterium longum 

pada produk susu fermentasi mengalami peningkatan. Penggunaan kedua jenis 

bakteri ini ini pada produk susu fermentasi memberikan berbagai efek kesehatan 

pada saluran pencernaan manusia dan hewan (Hadadji et al., 2006). Berbeda halnya 

dengan Lactobacillus acidophilus dan Bifidobacterium longum, Streptococcus 

mutans diketahui merupakan salah satu bakteri yang merugikan bagi manusia. 

Streptococcus mutans adalah mikroorganisme penyebab karies gigi yang sangat 

berperan pada permulaan terjadinya karies gigi. Mikroorganisme ini bersifat 

fakultatif anaerob, gram positif dan berbentuk bulat (Wahluyo, 2004). Lactobacillus 

acidophilus, Bifidobacterium longum dan Streptococcus mutans merupakan bakteri 

gram positif yang berpengaruh terhadap terhadap kesehatan manusia. Oleh karena

itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sifat antibakteri katekin

gambir terhadap pertumbuhan ketiga jenis bakteri tersebut.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sifat antibakteri katekin 

gambir terhadap pertumbuhan Lactobacillus acidophilus, Bifidobacterium longum 

dan Streptococcus mutans dengan konsentrasi gambir yang berbeda.

C. Hipotesis

Sifat antibakteri katekin gambir terhadap pertumbuhan Lactobacillus 

acidophilus, Bifidobacterium longum dan Streptococcus mutans dengan k 

gambir yang berbeda diduga berpengaruh nyata.

itrasi
o.

iSil
I
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